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ABSTRAK
Infeksi HIV terus menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di seluruh Dunia, termasuk
Indonesia, dengan dampak mencakup aspek sosial, ekonomi, dan budaya. Orang dengan HIV (ODHIV)
dihadapkan pada berbagai tekanan dan sangat membutuhkan strategi koping. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara keyakinan diri (self-efficacy) dan kesejahteraan spiritual dengan
penggunaan strategi koping pada ODHIV. Penelitian ini merupakan studi analitik dengan pendekatan
cross sectional. Sampel sebanyak 39 ODHIV yang dipilih dengan metode purposive sampling di
poliklinik Melati RSPI Prof. Dr. Sulianti Sarosobulan Mei sampai dengan Juni 2023. Pengumpulan data
dilakukan dengan pengisian kuesioner GSES untuk menilai self-efficacy, kuesioner SWBS untuk
mengukur kesejahteraan spiritual, dan kuesioner BRIEF RCOPE untuk mengetahui strategi coping. Uji
inferencial multinomial regresi logistic tidak menemukan hubungan antara self-efficacy dan kesejahteraan
spiritual dengan penggunaan strategi koping. Sebagian besar berjenis kelamin laki – laki (76,9%), tingkat
pendidikan SMA (64,1%), dan menikah (59%). Analisis deskriptif didapatkan responden yang
menggunakan strategi koping yang berorientasi terhadap masalah (28,2%); yang berorientasi terhadap
emosi (38,5%); dan yang berorientasi terhadap religi (33,3%). Uji multinomial regresi logistic tidak ada
hubungan signifikan antara self-efficacy dengan penggunaan strategi koping dan tidak ada hubungan
antara kesejahteraan spiritual dengan strategi koping (p-value > 0,05). Tidak ada hubungan yang
signifikan antara self-efficacy dan kesejahteraan spiritual dengan penggunaan strategi koping pada
ODHIV. Aspek spiritual menjadi hal yang penting untuk diperhatikan karena bisa menjadi sumber koping
dan motivasi untuk membantu pasien menghadapi penyakit secara mendadak dan menurunkan tingkat
kesakitan akibat kondisi yang dirasakan sehingga dengan cepat beralih kearah penyembuhan. Perawat
perlu mengaplikasikan asuhan keperawatan dengan menggunakan instrument koping, secara
komprehensif dari mulai proses pengkajian sampai proses evaluasi.
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ABSTRACT
HIV infection continues to be a significant public health problem worldwide, including Indonesia, with
impacts spanning social, economic, and cultural aspects. People living with HIV (PLHIV) are faced with
various pressures and are in dire need of coping strategies. This study aimed to determine the
relationship between self-efficacy and spiritual well-being with the use of coping strategies in PLHIV.
This study is an analytic study with a cross sectional approach. The sample consists of 39 PLHIV selected
using purposive sampling at the Melati Polyclinic of RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso from May to June
2023. Data collection was carried out using the GSES questionnaire to assess self-efficacy, the SWBS
questionnaire to measure spiritual well-being, and the BRIEF RCOPE questionnaire to identify coping
strategies. Logistic regression multinomial inferencial test found no association between self-efficacy and
spiritual well-being with the use of coping strategies. Most were male (76.9%), high school education
level (64.1%), and married (59%). Descriptive analysis obtained respondents who used problem-oriented
coping strategies (28.2%); emotion-oriented (38.5%); and religious-oriented (33.3%). Multinomial
logistic regression test showed no significant association between self-efficacy and the use of coping
strategies and no association between spiritual well-being and coping strategies (p-value > 0.05). There
is no significant relationship between self-efficacy and spiritual well-being with the use of coping
strategies in PLHIV (People Living with HIV). Spiritual aspects are important to consider as they can be
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a source of coping and motivation to help patients cope with sudden illness and reduce the level of pain
due to the perceived condition so as to quickly move towards healing. Nurses need to apply nursing care
using coping instruments, comprehensively from the assessment process to the evaluation process.

Keywords: Self Efficacy, Spiritual Wellbeing, Coping Strategies.

1. PENDAHULUAN
Penyakit HIV merupakan masalah

kesehatan global yang memiliki dampak
signifikan pada berbagai aspek, termasuk
sosial, ekonomi, dan budaya. Orang dengan
HIV (ODHIV) sering mengalami
diskriminasi, baik di lingkungan keluarga
maupun dari masyarakat umum. Hal ini
muncul akibat kurangnya pemahaman dan
pandangan yang keliru terkait penyakit ini
(Permenkes, 2022).

Masyarakat masih meyakini bahwa
HIV/AIDS disebabkan oleh perilaku negatif,
seperti seks bebas dan asusila. Pemahaman
ini menimbulkan stigma buruk kepada
ODHIV. Dan apabila stigma ini tidak
ditangani dengan efektif, bias memberikan
dampak negatif pada kehidupan ODHIV
(Nuwa, 2019). Selain tekanan dari luar,
ODHIV juga menghadapi tantangan fisik dan
psikologis, seperti kecemasan, stres, depresi,
kebingungan, penurunan berat badan,
gangguan kulit, frustasi, penurunan gairah
kerja, perasaan bersalah, ketakutan,
penolakan, dan bahkan keinginan untuk
melakukan bunuh diri (Sastra, 2019).

Suatu penyakit, terutama dalam jangka
penjang, dapat menimbulkan berbagai
tekanan pada penderitanya, sehingga menjadi
penting bagi mereka untuk memiliki strategi
koping yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam menghadapi tekanan
tersebut. Sebagai contoh, ODHIV mungkin
menghadapi masalah yang memerlukan
penggunaan mekanisme koping. Dengan
banyaknya ODHIV yang memilih isolasi diri
dan beranggapan bahwa  sudah tidak berguna
lagi mengakibatkan kondisi kejiwaan ODHIV
menurun (Siyoto et al., 2016). ODHIV yang
mengalami efek psikososial membutuhkan
penggunaan strategi koping yang bermanfaat
baginya untuk menyelesaikan masalah
(Hidayati & Wardani, 2014).

Parker (1986) menyatakan bahwa
strategi koping seseorang dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, termasuk faktor personal
seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, status sosial, ekonomi, motivasi
yang dirasakan, dan tingkat perkembangan

kognitif individu (Parker, 1986). Selain itu,
terdapat faktor karakteristik situasional dan
faktor lingkungan fisik yang juga berperan
dalam menentukan cara seseorang mengatasi
tekanan atau stres (Hariyadi & Puji, 2018).
Dalam penggunaan strategi koping
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
sumber daya berupa kondisi fisik,
keterampilan pemecahan masalah,
kepribadian keterampilan sebagai sosial,
dukungan sosial, sumber daya material,
batasan pribadi yang mengacu pada nilai-
nilai, keyakinan diri (Self efficacy), spiritual
dan kepercayaan (Zyga et al., 2016).

Self-efficacy merupakan salah satu faktor
psikologis yang signifikan dalam
mempengaruhi tingkat kepatuhan pasien
HIV/AIDS terhadap pengobatan (Fitriawan,
2018). ODHIV yang memiliki keyakinan
spiritual yang positif dapat mengalami
pengaruh positif terhadap kesejahteraan
spiritualnya, terutama pada fase akhir
kehidupan. Keyakinan spiritual ini dapat
menjadi motivasi bagi mereka untuk
menjalani hidup sehat dengan mematuhi
regimen pengobatan, menjalani pengobatan,
dan menjaga asupan nutrisi.

Dengan demikian, upaya ini dapat
mengurangi risiko terjadinya infeksi
oportunisti dan kesejahteraan spiritual
menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan sejajar dengan kesejahteraan
fisik, psikologis, dan sosial (Ningsih et al.,
2020). Pengalaman dengan suatu penyakit
mengharuskan penderitanya memiliki
kemampuan untuk mengatasi berbagai
tekanan dan oleh karena itu, mekanisme
koping memainkan peran kunci dalam
menentukan keberhasilan individu yang pada
akhirnya berdampak pada keberhasilan
pengobatan (Siyoto et al., 2016).

Dalam konteks ini, perawat memiliki
peran krusial dalam memberikan intervensi
yang efektif melalui konseling dan edukasi
mengenai strategi koping yang adaptif kepada
ODHIV dan keluarganya. Konseling dan
edukasi dilakukan untuk mengajarkan
alternatif penyelesaian masalah dan melatih
keterampilan kepada ODHIV dalam
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due to the perceived condition so as to quickly move towards healing. Nurses need to apply nursing care
using coping instruments, comprehensively from the assessment process to the evaluation process.
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diskriminasi, baik di lingkungan keluarga
maupun dari masyarakat umum. Hal ini
muncul akibat kurangnya pemahaman dan
pandangan yang keliru terkait penyakit ini
(Permenkes, 2022).

Masyarakat masih meyakini bahwa
HIV/AIDS disebabkan oleh perilaku negatif,
seperti seks bebas dan asusila. Pemahaman
ini menimbulkan stigma buruk kepada
ODHIV. Dan apabila stigma ini tidak
ditangani dengan efektif, bias memberikan
dampak negatif pada kehidupan ODHIV
(Nuwa, 2019). Selain tekanan dari luar,
ODHIV juga menghadapi tantangan fisik dan
psikologis, seperti kecemasan, stres, depresi,
kebingungan, penurunan berat badan,
gangguan kulit, frustasi, penurunan gairah
kerja, perasaan bersalah, ketakutan,
penolakan, dan bahkan keinginan untuk
melakukan bunuh diri (Sastra, 2019).

Suatu penyakit, terutama dalam jangka
penjang, dapat menimbulkan berbagai
tekanan pada penderitanya, sehingga menjadi
penting bagi mereka untuk memiliki strategi
koping yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam menghadapi tekanan
tersebut. Sebagai contoh, ODHIV mungkin
menghadapi masalah yang memerlukan
penggunaan mekanisme koping. Dengan
banyaknya ODHIV yang memilih isolasi diri
dan beranggapan bahwa  sudah tidak berguna
lagi mengakibatkan kondisi kejiwaan ODHIV
menurun (Siyoto et al., 2016). ODHIV yang
mengalami efek psikososial membutuhkan
penggunaan strategi koping yang bermanfaat
baginya untuk menyelesaikan masalah
(Hidayati & Wardani, 2014).

Parker (1986) menyatakan bahwa
strategi koping seseorang dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, termasuk faktor personal
seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, status sosial, ekonomi, motivasi
yang dirasakan, dan tingkat perkembangan

kognitif individu (Parker, 1986). Selain itu,
terdapat faktor karakteristik situasional dan
faktor lingkungan fisik yang juga berperan
dalam menentukan cara seseorang mengatasi
tekanan atau stres (Hariyadi & Puji, 2018).
Dalam penggunaan strategi koping
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
sumber daya berupa kondisi fisik,
keterampilan pemecahan masalah,
kepribadian keterampilan sebagai sosial,
dukungan sosial, sumber daya material,
batasan pribadi yang mengacu pada nilai-
nilai, keyakinan diri (Self efficacy), spiritual
dan kepercayaan (Zyga et al., 2016).

Self-efficacy merupakan salah satu faktor
psikologis yang signifikan dalam
mempengaruhi tingkat kepatuhan pasien
HIV/AIDS terhadap pengobatan (Fitriawan,
2018). ODHIV yang memiliki keyakinan
spiritual yang positif dapat mengalami
pengaruh positif terhadap kesejahteraan
spiritualnya, terutama pada fase akhir
kehidupan. Keyakinan spiritual ini dapat
menjadi motivasi bagi mereka untuk
menjalani hidup sehat dengan mematuhi
regimen pengobatan, menjalani pengobatan,
dan menjaga asupan nutrisi.

Dengan demikian, upaya ini dapat
mengurangi risiko terjadinya infeksi
oportunisti dan kesejahteraan spiritual
menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan sejajar dengan kesejahteraan
fisik, psikologis, dan sosial (Ningsih et al.,
2020). Pengalaman dengan suatu penyakit
mengharuskan penderitanya memiliki
kemampuan untuk mengatasi berbagai
tekanan dan oleh karena itu, mekanisme
koping memainkan peran kunci dalam
menentukan keberhasilan individu yang pada
akhirnya berdampak pada keberhasilan
pengobatan (Siyoto et al., 2016).

Dalam konteks ini, perawat memiliki
peran krusial dalam memberikan intervensi
yang efektif melalui konseling dan edukasi
mengenai strategi koping yang adaptif kepada
ODHIV dan keluarganya. Konseling dan
edukasi dilakukan untuk mengajarkan
alternatif penyelesaian masalah dan melatih
keterampilan kepada ODHIV dalam
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mengembangkan kemampuan untuk
mengatasi masalah secara konstruktif (Salami
et al., 2021).

RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso, yang
merupakan pusat rujukan nasional untuk
penyakit infeksi, berkomitmen untuk
menyediakan layanan pengobatan bagi pasien
HIV/AIDS. Menurut laporan dari Pokja RSPI
Prof. Dr. Sulianti Saroso, jumlah akumulasi
pasien baru yang mulai menjalani pengobatan
antiretroviral (ARV) pada tahun 2020, 2021,
dan 2022 berturut-turut adalah 181, 203, dan
211 ODHIV. Dengan meningkatnya tren
kenaikan ODHIV di RSPI Prof. Dr. Sulianti
Saroso, aspek spiritual dapat menjadi hal
yang penting untuk diperhatikan.

Spiritualitas dapat menjadi sumber
koping dan motivasi bagi pasien dalam
menghadapi penyakit yang muncul secara
mendadak, sehingga dapat mengurangi
tingkat kesakitan yang dirasakan dan
mempercepat proses penyembuhan.
Kesejahteraan spiritual dapat memberikan
dukungan yang signifikan kepada individu
untuk mencari makna dalam hidup mereka
melalui keterlibatan dalam kegiatan spiritual,
seperti berdoa.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis merasa tertarik untuk mengeksplorasi
penggunaan strategi koping pada ODHIV.
Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui
hubungan antara keyakinan diri (self-efficacy)
dan kesejahteraan spiritual dengan
penggunaan strategi koping pada ODHIV.

2. METODE
Studi ini merupakan penelitian analitik

dengan pendekatan cross-sectional. Populasi
penelitian adalah ODHIV yang melakukan
kunjungan dipoliklinikMelati RSPI Prof. Dr.
Sulianti Saroso berkisar 80 pasien per hari.
Perhitungan sampel dilakukan dengan
aplikasi G- Power 3.1.9.4. Berdasarkan effect
size 0,5, tingkat probabilitas kesalahan 0,05,
power 95%, dan jumlah prediktor 2 variabel,
diperoleh sampel 39 responden. Responden
dipilih dengan teknik purposive sampling,
melalui kriteria inklusi yaitu ODHIV usia
lebih dari ≥ 18 tahun; bersedia menjadi
responden dan menandatangi informed
consent.  Pasien yang tidak mampu melihat,
baca dan tulis tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan
dengan pengisian kuesioner GSES untuk
menilai self-efficacy, kuesioner SWBS untuk

mengukur kesejahteraan spiritual, dan
kuesioner BRIEF RCOPE untuk mengetahui
strategi coping.

Analisis deskriptif dalam bentuk
distribusi frekuensi, proporsi, dan rerata serta
standar deviasi (SD). Analisis inferensial
dilakukan untuk mengevaluasi hubungan
antara self-efficacy dan kesejahteraan
spiritual dengan penggunaan strategi koping
menggunakan uji multinomial regresi
logistik. Tempat penelitian di poliklinik
Melati RSPI Prof Dr Sulianti. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei sampai dengan
Juni 2023.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejumlah 39 ODHIV yang memenuhi

kriteria bersedia menjadi responden dengan
karakteristik rata-rata berusia 40 tahun.
Sebagian besar berjenis kelamin laki – laki
(76,9%), tingkat pendidikan SMA (64,1%),
dan menikah (59%). Pada analisa deskriptif,
ODHIV menggunakan strategi koping
berbasis masalah (28,2%); berorientasi
terhadap emosi (38,5%); dan berorientasi
terhadap religi (33,3%). Rata – rata dan SD
self efficacy adalah 42,3 (4,87) dan
kesejahteraan spiritual adalah 79,5 (7,86)
(tabel 1).

Berdasarkan hasil analisa didapatkan
tidak adanya hubungan antara self-efficacy
dengan penggunaan strategi koping (tabel 2),
begitu pula tidak ada hubungan antara
kesejahteraan spiritual dengan strategi koping
(p-value > 0,05) (tabel 3).

Tabel 1. Analisis Deskriptif ODHIV (n=39)
Karakteristik Rerata

(SD) n (%)
Usia, rerata (SD) 39,6 (7,91)
Jenis kelamin, n (%)
Perempuan 9 (23,1)
Laki laki 30 (76,9)
Pendidikan, n (%)
SMP 1 (2,6)
SMA 24 (61,5)
PT 14 (35,9)
Status Pernikahan, n (%)
Menikah 23 (59,0)
Belum menikah 16 (41,0)
Berorientasi Masalah, n (%) 11 (28,2)
Berorientasi Emosi, n (%) 15 (38,5)
Berorientasi Religi, n (%) 13 (33,3)
Self-Efficacy, rerata (SD) 42,3 (4,87)
Kesejahteraan spiritual, rerata
(SD)

79,5 (7,86)
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mengembangkan kemampuan untuk
mengatasi masalah secara konstruktif (Salami
et al., 2021).

RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso, yang
merupakan pusat rujukan nasional untuk
penyakit infeksi, berkomitmen untuk
menyediakan layanan pengobatan bagi pasien
HIV/AIDS. Menurut laporan dari Pokja RSPI
Prof. Dr. Sulianti Saroso, jumlah akumulasi
pasien baru yang mulai menjalani pengobatan
antiretroviral (ARV) pada tahun 2020, 2021,
dan 2022 berturut-turut adalah 181, 203, dan
211 ODHIV. Dengan meningkatnya tren
kenaikan ODHIV di RSPI Prof. Dr. Sulianti
Saroso, aspek spiritual dapat menjadi hal
yang penting untuk diperhatikan.

Spiritualitas dapat menjadi sumber
koping dan motivasi bagi pasien dalam
menghadapi penyakit yang muncul secara
mendadak, sehingga dapat mengurangi
tingkat kesakitan yang dirasakan dan
mempercepat proses penyembuhan.
Kesejahteraan spiritual dapat memberikan
dukungan yang signifikan kepada individu
untuk mencari makna dalam hidup mereka
melalui keterlibatan dalam kegiatan spiritual,
seperti berdoa.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis merasa tertarik untuk mengeksplorasi
penggunaan strategi koping pada ODHIV.
Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui
hubungan antara keyakinan diri (self-efficacy)
dan kesejahteraan spiritual dengan
penggunaan strategi koping pada ODHIV.

2. METODE
Studi ini merupakan penelitian analitik

dengan pendekatan cross-sectional. Populasi
penelitian adalah ODHIV yang melakukan
kunjungan dipoliklinikMelati RSPI Prof. Dr.
Sulianti Saroso berkisar 80 pasien per hari.
Perhitungan sampel dilakukan dengan
aplikasi G- Power 3.1.9.4. Berdasarkan effect
size 0,5, tingkat probabilitas kesalahan 0,05,
power 95%, dan jumlah prediktor 2 variabel,
diperoleh sampel 39 responden. Responden
dipilih dengan teknik purposive sampling,
melalui kriteria inklusi yaitu ODHIV usia
lebih dari ≥ 18 tahun; bersedia menjadi
responden dan menandatangi informed
consent.  Pasien yang tidak mampu melihat,
baca dan tulis tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan
dengan pengisian kuesioner GSES untuk
menilai self-efficacy, kuesioner SWBS untuk

mengukur kesejahteraan spiritual, dan
kuesioner BRIEF RCOPE untuk mengetahui
strategi coping.

Analisis deskriptif dalam bentuk
distribusi frekuensi, proporsi, dan rerata serta
standar deviasi (SD). Analisis inferensial
dilakukan untuk mengevaluasi hubungan
antara self-efficacy dan kesejahteraan
spiritual dengan penggunaan strategi koping
menggunakan uji multinomial regresi
logistik. Tempat penelitian di poliklinik
Melati RSPI Prof Dr Sulianti. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei sampai dengan
Juni 2023.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejumlah 39 ODHIV yang memenuhi

kriteria bersedia menjadi responden dengan
karakteristik rata-rata berusia 40 tahun.
Sebagian besar berjenis kelamin laki – laki
(76,9%), tingkat pendidikan SMA (64,1%),
dan menikah (59%). Pada analisa deskriptif,
ODHIV menggunakan strategi koping
berbasis masalah (28,2%); berorientasi
terhadap emosi (38,5%); dan berorientasi
terhadap religi (33,3%). Rata – rata dan SD
self efficacy adalah 42,3 (4,87) dan
kesejahteraan spiritual adalah 79,5 (7,86)
(tabel 1).

Berdasarkan hasil analisa didapatkan
tidak adanya hubungan antara self-efficacy
dengan penggunaan strategi koping (tabel 2),
begitu pula tidak ada hubungan antara
kesejahteraan spiritual dengan strategi koping
(p-value > 0,05) (tabel 3).

Tabel 1. Analisis Deskriptif ODHIV (n=39)
Karakteristik Rerata

(SD) n (%)
Usia, rerata (SD) 39,6 (7,91)
Jenis kelamin, n (%)
Perempuan 9 (23,1)
Laki laki 30 (76,9)
Pendidikan, n (%)
SMP 1 (2,6)
SMA 24 (61,5)
PT 14 (35,9)
Status Pernikahan, n (%)
Menikah 23 (59,0)
Belum menikah 16 (41,0)
Berorientasi Masalah, n (%) 11 (28,2)
Berorientasi Emosi, n (%) 15 (38,5)
Berorientasi Religi, n (%) 13 (33,3)
Self-Efficacy, rerata (SD) 42,3 (4,87)
Kesejahteraan spiritual, rerata
(SD)

79,5 (7,86)
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et al., 2021).

RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso, yang
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penyakit infeksi, berkomitmen untuk
menyediakan layanan pengobatan bagi pasien
HIV/AIDS. Menurut laporan dari Pokja RSPI
Prof. Dr. Sulianti Saroso, jumlah akumulasi
pasien baru yang mulai menjalani pengobatan
antiretroviral (ARV) pada tahun 2020, 2021,
dan 2022 berturut-turut adalah 181, 203, dan
211 ODHIV. Dengan meningkatnya tren
kenaikan ODHIV di RSPI Prof. Dr. Sulianti
Saroso, aspek spiritual dapat menjadi hal
yang penting untuk diperhatikan.

Spiritualitas dapat menjadi sumber
koping dan motivasi bagi pasien dalam
menghadapi penyakit yang muncul secara
mendadak, sehingga dapat mengurangi
tingkat kesakitan yang dirasakan dan
mempercepat proses penyembuhan.
Kesejahteraan spiritual dapat memberikan
dukungan yang signifikan kepada individu
untuk mencari makna dalam hidup mereka
melalui keterlibatan dalam kegiatan spiritual,
seperti berdoa.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis merasa tertarik untuk mengeksplorasi
penggunaan strategi koping pada ODHIV.
Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui
hubungan antara keyakinan diri (self-efficacy)
dan kesejahteraan spiritual dengan
penggunaan strategi koping pada ODHIV.

2. METODE
Studi ini merupakan penelitian analitik

dengan pendekatan cross-sectional. Populasi
penelitian adalah ODHIV yang melakukan
kunjungan dipoliklinikMelati RSPI Prof. Dr.
Sulianti Saroso berkisar 80 pasien per hari.
Perhitungan sampel dilakukan dengan
aplikasi G- Power 3.1.9.4. Berdasarkan effect
size 0,5, tingkat probabilitas kesalahan 0,05,
power 95%, dan jumlah prediktor 2 variabel,
diperoleh sampel 39 responden. Responden
dipilih dengan teknik purposive sampling,
melalui kriteria inklusi yaitu ODHIV usia
lebih dari ≥ 18 tahun; bersedia menjadi
responden dan menandatangi informed
consent.  Pasien yang tidak mampu melihat,
baca dan tulis tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan
dengan pengisian kuesioner GSES untuk
menilai self-efficacy, kuesioner SWBS untuk

mengukur kesejahteraan spiritual, dan
kuesioner BRIEF RCOPE untuk mengetahui
strategi coping.

Analisis deskriptif dalam bentuk
distribusi frekuensi, proporsi, dan rerata serta
standar deviasi (SD). Analisis inferensial
dilakukan untuk mengevaluasi hubungan
antara self-efficacy dan kesejahteraan
spiritual dengan penggunaan strategi koping
menggunakan uji multinomial regresi
logistik. Tempat penelitian di poliklinik
Melati RSPI Prof Dr Sulianti. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei sampai dengan
Juni 2023.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejumlah 39 ODHIV yang memenuhi

kriteria bersedia menjadi responden dengan
karakteristik rata-rata berusia 40 tahun.
Sebagian besar berjenis kelamin laki – laki
(76,9%), tingkat pendidikan SMA (64,1%),
dan menikah (59%). Pada analisa deskriptif,
ODHIV menggunakan strategi koping
berbasis masalah (28,2%); berorientasi
terhadap emosi (38,5%); dan berorientasi
terhadap religi (33,3%). Rata – rata dan SD
self efficacy adalah 42,3 (4,87) dan
kesejahteraan spiritual adalah 79,5 (7,86)
(tabel 1).

Berdasarkan hasil analisa didapatkan
tidak adanya hubungan antara self-efficacy
dengan penggunaan strategi koping (tabel 2),
begitu pula tidak ada hubungan antara
kesejahteraan spiritual dengan strategi koping
(p-value > 0,05) (tabel 3).

Tabel 1. Analisis Deskriptif ODHIV (n=39)
Karakteristik Rerata

(SD) n (%)
Usia, rerata (SD) 39,6 (7,91)
Jenis kelamin, n (%)
Perempuan 9 (23,1)
Laki laki 30 (76,9)
Pendidikan, n (%)
SMP 1 (2,6)
SMA 24 (61,5)
PT 14 (35,9)
Status Pernikahan, n (%)
Menikah 23 (59,0)
Belum menikah 16 (41,0)
Berorientasi Masalah, n (%) 11 (28,2)
Berorientasi Emosi, n (%) 15 (38,5)
Berorientasi Religi, n (%) 13 (33,3)
Self-Efficacy, rerata (SD) 42,3 (4,87)
Kesejahteraan spiritual, rerata
(SD)

79,5 (7,86)
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Tabel 2. Hubungan Antar Self Efficacy
Dengan Penggunaan Strategi Koping

Kopingyang
Digunakan

Prediktor P

Masalah - Emosi Intercept 0,913
Self-Efficacy 0,980

Religi - Emosi Intercept 0,359
Self-Efficacy 0,334

Tabel 3. Hubungan Kesejahteraan Spiritual
Dengan Penggunaan Strategi Koping

Koping Yang
Digunakan

Prediktor P

Masalah-Emosi Intercept 0,921
Kesejahteraan
Spiritual

0,981

Religi-Emosi Intercept 0,082
Kesejahteraan
Spiritual

0,078

Self-efficacy tidak berhubungan secara
statistik dengan penggunaan strategi koping.
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian
Brown yang mendapati self-efficacy sebagai
mediator strategi koping adaptif (Brown et
al., 2020). Namun demikian, berdasarkan
nilai estimasi, pasien HIV dengan self-
efficacy tinggi akan cenderung menggunakan
strategi koping berorientasi masalah
dibandingkan berorientasi emosi. Menurut
Nursalam 2013 menyatakan 72,5% pasien
HIV menggunakan strategi koping
berorientasi pada masalah. Hal ini
menjadikan pasien dengan HIV/AIDS yang
menggunakan strategi koping tersebut tidak
akan menimbulkan stress (Nursalam, 2013).

Sebuah studi yang dilakukan pada tahun
2014 mengungkapkan ODHIV dengan
tingkat self-efficacy yang tinggi memiliki
keterampilan pemecahan masalah yang lebih
baik. Mereka menggunakan strategi koping
dan sumber pembelajaran untuk mengatasi
situasi yang dihadapi, termasuk dalam
mengungkap status HIV mereka. Hal ini
membantu mengurangi risiko terjadinya
depresi (Rodkjaer et al., 2014). Hasil analisis
menunjukkan sebagian besar responden
memiliki efikasi diri yang tinggi (87,7%).
Dengan adanya self-efficacy yang tinggi ini,
diharapkan ODHIV dapat mengembangkan
pola piker dan tindakan yang positif, serta
mampu menerima keadaan dirinya dengan
lebih baik (Sitorus, 2021).

Dengan mengadopsi strategi koping
yang bersifat konstruktif dan berorientasi
pada solusi, seseorang memiliki peluang

lebih besar untuk mengatasi hambatan dan
berhasil menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ODHIV secara aktif berusaha untuk
mengubah situasi dengan mempertimbangkan
dan merencanakan berbagai solusi. Selain itu,
ODHIV berusaha secara aktif memecahkan
masalah dengan mencari pendapat dan
pandangan dari orang lain terkait masalah
yang dihadapi. Pendekatan ini mencerminkan
strategi koping yang proaktif dan melibatkan
interaksi sosial, yang dapat menjadi langkah
positif dalam mengatasi tantangan yang
dihadapi oleh ODHIV (Priharwanti &
Raharjo, 2018). Studi ini menunjukkan
bahwa salah satu strategi dalam mengatasi
masalah adalah dengan berbicara mengenai
masalah tersebut dan mencari dukungan
langsung dari keluarga, yang dapat
meningkatkan kebahagiaan dan semangat
hidup. Selain itu, upaya pemecahan masalah
melalui pencarian informasi mengenai
penyakit dapat membantu ODHIV untuk
beradaptasi dan menerima kondisi mereka
lebih cepat (Hidayati & Wardani, 2014).

Hubungan kesejahteraan spiritual
dengan penggunaan strategi koping tidak
signifikan, secara statistik nilai kesejahteraan
spiritual baik akan menggunakan strategi
koping berorientasi masalah dibandingkan
penggunaan berorientasi emosi dan
berorientasi religi. Hasil penelitian ini
menyatakan tidak ada perbedaan antara
penerapan strategi koping pada kesejahteraan
spiritual yang disebabkan distribusi/sebaran
data, tidak normal dimana nilai mean,
median, modus tidak berada pada titik/nilai
yang sama/mirip. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian di RSUP Dr Sardjito
dimana ditemukan terdapat hubungan yang
signifikan antara kesejahteraan spiritual dan
mekanisme koping. Hasil penelitian ini
berbeda dengan studi lain yang pernah
dilakukan.

ODHIV meyakini nilai spiritualitas
dapat menjadi suatu mekanisme koping
efektif yang berisi inspirasi, harapan, dan
kekuatan untuk meningkatkan kualitas hidup
(Andang Purnomo, 2017). Aspek spiritual
dapat meningkatkan motivasi ODHIV untuk
berjuang melawan sakitnya. Oleh karena itu,
aspek spiritual menjadi hal yang penting
untuk diperhatikan karena bisa menjadi
sumber koping dan motivasi untuk membantu
pasien menghadapi penyakit secara
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Tabel 2. Hubungan Antar Self Efficacy
Dengan Penggunaan Strategi Koping

Kopingyang
Digunakan

Prediktor P

Masalah - Emosi Intercept 0,913
Self-Efficacy 0,980

Religi - Emosi Intercept 0,359
Self-Efficacy 0,334

Tabel 3. Hubungan Kesejahteraan Spiritual
Dengan Penggunaan Strategi Koping

Koping Yang
Digunakan

Prediktor P

Masalah-Emosi Intercept 0,921
Kesejahteraan
Spiritual

0,981

Religi-Emosi Intercept 0,082
Kesejahteraan
Spiritual

0,078

Self-efficacy tidak berhubungan secara
statistik dengan penggunaan strategi koping.
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian
Brown yang mendapati self-efficacy sebagai
mediator strategi koping adaptif (Brown et
al., 2020). Namun demikian, berdasarkan
nilai estimasi, pasien HIV dengan self-
efficacy tinggi akan cenderung menggunakan
strategi koping berorientasi masalah
dibandingkan berorientasi emosi. Menurut
Nursalam 2013 menyatakan 72,5% pasien
HIV menggunakan strategi koping
berorientasi pada masalah. Hal ini
menjadikan pasien dengan HIV/AIDS yang
menggunakan strategi koping tersebut tidak
akan menimbulkan stress (Nursalam, 2013).

Sebuah studi yang dilakukan pada tahun
2014 mengungkapkan ODHIV dengan
tingkat self-efficacy yang tinggi memiliki
keterampilan pemecahan masalah yang lebih
baik. Mereka menggunakan strategi koping
dan sumber pembelajaran untuk mengatasi
situasi yang dihadapi, termasuk dalam
mengungkap status HIV mereka. Hal ini
membantu mengurangi risiko terjadinya
depresi (Rodkjaer et al., 2014). Hasil analisis
menunjukkan sebagian besar responden
memiliki efikasi diri yang tinggi (87,7%).
Dengan adanya self-efficacy yang tinggi ini,
diharapkan ODHIV dapat mengembangkan
pola piker dan tindakan yang positif, serta
mampu menerima keadaan dirinya dengan
lebih baik (Sitorus, 2021).

Dengan mengadopsi strategi koping
yang bersifat konstruktif dan berorientasi
pada solusi, seseorang memiliki peluang

lebih besar untuk mengatasi hambatan dan
berhasil menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ODHIV secara aktif berusaha untuk
mengubah situasi dengan mempertimbangkan
dan merencanakan berbagai solusi. Selain itu,
ODHIV berusaha secara aktif memecahkan
masalah dengan mencari pendapat dan
pandangan dari orang lain terkait masalah
yang dihadapi. Pendekatan ini mencerminkan
strategi koping yang proaktif dan melibatkan
interaksi sosial, yang dapat menjadi langkah
positif dalam mengatasi tantangan yang
dihadapi oleh ODHIV (Priharwanti &
Raharjo, 2018). Studi ini menunjukkan
bahwa salah satu strategi dalam mengatasi
masalah adalah dengan berbicara mengenai
masalah tersebut dan mencari dukungan
langsung dari keluarga, yang dapat
meningkatkan kebahagiaan dan semangat
hidup. Selain itu, upaya pemecahan masalah
melalui pencarian informasi mengenai
penyakit dapat membantu ODHIV untuk
beradaptasi dan menerima kondisi mereka
lebih cepat (Hidayati & Wardani, 2014).

Hubungan kesejahteraan spiritual
dengan penggunaan strategi koping tidak
signifikan, secara statistik nilai kesejahteraan
spiritual baik akan menggunakan strategi
koping berorientasi masalah dibandingkan
penggunaan berorientasi emosi dan
berorientasi religi. Hasil penelitian ini
menyatakan tidak ada perbedaan antara
penerapan strategi koping pada kesejahteraan
spiritual yang disebabkan distribusi/sebaran
data, tidak normal dimana nilai mean,
median, modus tidak berada pada titik/nilai
yang sama/mirip. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian di RSUP Dr Sardjito
dimana ditemukan terdapat hubungan yang
signifikan antara kesejahteraan spiritual dan
mekanisme koping. Hasil penelitian ini
berbeda dengan studi lain yang pernah
dilakukan.

ODHIV meyakini nilai spiritualitas
dapat menjadi suatu mekanisme koping
efektif yang berisi inspirasi, harapan, dan
kekuatan untuk meningkatkan kualitas hidup
(Andang Purnomo, 2017). Aspek spiritual
dapat meningkatkan motivasi ODHIV untuk
berjuang melawan sakitnya. Oleh karena itu,
aspek spiritual menjadi hal yang penting
untuk diperhatikan karena bisa menjadi
sumber koping dan motivasi untuk membantu
pasien menghadapi penyakit secara
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mendadak dan menurunkan tingkat kesakitan
akibat kondisi yang dirasakan sehingga
dengan cepat beralih ke arah penyembuhan.

4. KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

tidak ada hubungan yang signifikan antara
self-efficacy dan kesejahteraan spiritual
dengan penggunaan strategi koping pada
ODHIV di RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso.
Disarankan pada petugas kesehatan
khususnya perawat untuk mengaplikasikan
asuhan keperawatan dengan menggunakan
instrument koping, secara komprehensif dari
mulai proses pengkajian sampai proses
evaluasi. Perawat dapat meningkatkan koping
individu yang melalui pendidikan kesehatan
yang terstruktur tentang HIV/AIDS dan
penatalaksanaannya. Selain itu peer group
dan LSM pendampingan bagi ODHIV.
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